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ABSTRAK 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah mengenai rendahnya 
motivasi belajar daring pada peserta didik. Dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar daring pada peserta didik tidak mudah 
di capai, karena terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
peserta didik melakukan malasnya belajar daring. Faktor tersebut 
antara lain kurangnya minat belajar pada peserta didik terhadap mata 
pelajaran yang sedang berlangsung, kurangnya perhatian, bakat, 
kesiapan akan memulai daring, suasana rumah, lingkungan, dan 
keadaan ekonomi.berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 
melaksanakan penelitian dengan pelaksanaan layanan konseling 
kelompok melalui teknik penguatan positif dalam meningkatkan 
motivasi belajar daring pada peserta didik kelas VIII di MTs N 2 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021. Tujuan diadakan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan layanan 
konseling kelompok melalui teknik penguatan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar daring pada peserta didik. Sampel 
penelitian berjumlah 6 orang peserta didik kelas VIII B regular dan 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
design penelitian deskriptif kualitatif melalui teknik pengumpulan 
data menggunakan data triangulasi yakni observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan 
konseling kelompok melalui teknik penguatan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar daring pada peserta didik kelas VIII di 
MTs N 2 Bandar Lampung telah dilaksanakan dengan baik dan 
terdapat perubahan pada peserta didik terlihat dari keaktifan ingin 
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Artinya : Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan barang siapa 
yang membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
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A. Penegasan Judul 
    Sebagai langkah awal untuk memperjelas pokok 
pembahasan, maka penulis merasa perlu penjelasan judul dengan 
makna atau definisi yang terkandung didalamnya. Adapun judul 
skripsi yang dimaksudkan adalah “Pelaksanaan Konseling 
Kelompok Melalui Teknik Penguatan Positif Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Daring Pada Peserta Didik  Kelas 
VIII Di Mts N 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021” 
dimana penulis ingin melihat bagaimana dan seperti apa pelaksanaan 
guru bimbingan dan konseling melalui teknik penguatan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar daring pada peserta didik. Bahwa 
penelitian akan menekankan sebutan dalam judul adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan Konseling Kelompok 
Konseling kelompok merupakan upaya membantu 
individu melalui  proses  interaksi yang bersifat pribadi 
antara konselor dan konseli agar konseli dapat memahami 
diri dan lingkunganya, mampu membuat keputusan dan 
menentukan tujuan bedasarkan nilai-nilai yang 
diyakininya sehingga  konseli merasa bahagia dan 
efektif prilakunya. 
Konseling kelompok dapat dimaknai sebagai salah 
satu upaya pembimbing atau konselor agar dapat 
memecahkan suatu masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok melalui kegiatan 




Mengenai hal tersebut maka yang di maksud pada 
pelaksanaan penelitian ini ialah pelaksanaan konseling 
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kelompok melalui teknik penguatan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar daring pada peserta didik 
di MTs N 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
2. Teknik Penguatan Positif 
Penguatan Positif segala bentuk respon baik verbal 
ataupun non  verbal,  yang diberikan guru terhadap 
tingkah laku peserta didik untuk  memberikan umpan 
balik atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau 
koreksi dan memotivasi peserta didik yang lain untuk 




Dimaksud dengan teknik penguatan positif pada 
penelitian yaitu  pelaksanaan  guru bimbingan dan 
konseling melalui teknik penguatan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik . 
3. Motivasi Belajar 
Menurut Sudarwan motivasi belajar adalah sebagai 
kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau 
mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 
sesuai apa yang di inginkan.
4
 Dalam Penelitian ini yang 
di maksud yaitu peserta didik kelas VIII B reguler di 
MTs N 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. 
4. MTs N 2 Bandar Lampung 
MTs N 2 Bandar Lampung merupakan institusi 
pendidikan tingkat menengah pertama dibawah naungan 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertempat 
di Jln. Pulau Pisang No. 20, Harapan Jaya, 
 Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Istilah-istilah 
di atas berdasarkan dengan keseluruhan judul “Pelaksanaan 
Konseling Kelompok Melalui Teknik Penguatan Positif 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Daring Pada 
Peserta Didik  Kelas VIII Di MTs N 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2020/2021” adalah bagaimana pelaksanaan 
guru bimbingan dan konseling yang diberikan melalui teknik 
penguatan positif dalam meningkatkan motivasi belajar daring 
pada peserta didik kelas VIII B Reguler di MTs N 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Proses Pendidikan bagi anak-anak tidak serta merta hanya 
guru yang menjadi  faktor utama, akan tetapi anakpun 
menjadi hal-hal yang perlu di perhatikan, dalam konteks ini 
misalnya sebagai guru dalam menjalankan perannya sudah baik 
akan tetapi kondisi anak tidak mengalami perubahan, itu artinya 
kondisi anaklah yang perlu di evaluasi. Sekolah adalah suatu 
lembaga yang digunakan untuk kegiatan belajar bagi para 
peserta didik serta menjadi tempat bagi peserta didik serta 




Sekolah juga merupakan suatu hal yang penting untuk 
kehidupan manusia dengan tidak adanya sekolah, maka kualitas 
pendidikan masyarakat yang ada di indonesia menjadi 
terganggu. Sekolah menjadi salah satu tempat untuk mendidik 
anak-anak dengan yang dimaksud untuk memberikan ilmu yang 
diberikan. Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling 
penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utama 
untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 
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meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia, dimana iman 
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber 
motivasi kehidupan. 
  Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti 
dalam pendidikan di  sekolah, segala sesuatu yang telah di 
programkan akan di laksanakan dalam  kegiatan belajar mengajar, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT  menyebutkan dalam Qs. Al-
Mujadilah: 11 
                          
                          
                 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”6 
 
Surah Al-Mujadilah ayat 11, memiliki beberapa kandungan, di 
antaranya: 
1. Menuntut ilmu, baik ilmu akhirat mapun dunia wajib 
hukumnya bagi setiap orang yang beriman 
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2. Allah SWT akan memberikan kemudahan bagi orang 
yang menuntut ilmu dan juga memberikan kemudahan 
untuk yang menuntut ilmu 
3. Seseorang yang memliki iman dan ilmu, berbeda dengan 
derajat dengan orang-orang yang beriman atau berilmu 
saja 
4. Segala sesuatu yang di lakukan maka akan di ketahui oleh 
Allah SWT 
 
Dari keterangan isi kandungan surat Al-Mujadillah Ayat Al-
Qur’an tersebut menjelaskan dalam pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting, namun baik dalam kehidupan di dunia maupun di 
akhirat kelak.  
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional Bab II pasal 
4 yang berbunyi bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan 




Pendidikan dimaksudkan sebagai mempersiapkan anak-anak 
bangsa untuk menghadapi masa depan dan menjadikan bangsa ini 
bermartabat diantara bangsa-bangsa lain di dunia. Masa depan yang 
selalu berkembang menuntut pendidikan untuk selalu menyesuaikan 
diri dan menjadi lokomotif dari proses demokratisasi dan motivasi 
belajar adalah dorongan untuk mengusai rintangan dan berusaha untuk 
dapat melebihi hasil telah di capai.
8
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Peserta didik dalam perkembangannya tidak lepas dari 
berbagai permasalahan baik permasalahan pribadi maupun 
permasalahan sosial, seperti tidak ada motivasi belajar sehingga 
rendahnya motivasi belajar  peserta didik di saat pandemic. Dalam 
mengajar membutuhkan seni dan bakat karena mengajar adalah suatu 
kegiatan yang kompleks, dimana di dalamnya mengandung banyak 
unsur-unsur keterkaitan.  
 Kompetensi profesional merupakan mengoptimalkan 
kemampuan yang harus dimiliki seorang guru ketika mengarahkan 
atau membimbing dalam sebuah kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, dalam Al-Qur’an di sebutkan dalam 
surah Al-Qalam:  
 [2-2] الـقـلـن:َوِِىَّ لََك أَلَۡجًسا َغۡيَس َهۡوٌُىٖى   
Artinya: Dan Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala 
yang besar yang tidak putus-putusnya. 
  Belajar  hakikatnya proses kegiatan berlanjutan untuk berubah 
perilaku peserta didik secara bertahap yang mencangkup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Kegiatan belajar disekolah sifatnya 
menyeluruh, kompleks dan berkesinambungan. 
 Usaha guru dalam proses belajar yaitu sebagai pengelola, 
bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang efektif, mengembangkan bahan ajar yang baik, 
dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyimak 
pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus dicapai  
 Motivasi juga dapat ditimbulkan pada seseorang peserta didik 
baik secara sadar maupun tidak sadar dengan tujuan melakukan 
sesuatu tindakan dalam memenuhi kebutuhan, motivasi juga dapat 
dikatakan suatu proses perangsang pengaktifan motif-motif yang ada 
pada diri seseorang yang menjadi tingkah laku yang akan memenuhi 
kebutuhan dan tercapai suatu tujuan. 
Pada saat ini fenomena tentang motivasi belajar banyak sekali 
di temukan dan permasalahan tersebut masuk ke suatu bentuk 




malas untuk belajar pada peserta didik. Kurangnya motivasi dapat 
mengakibatkan makin malas pada peserta didik untuk belajar, maka 
dari itu perlu pengawasan dari orang tua juga untuk mengawasi pada 
saat pembelajaran berlangsung dari rumah atau biasa disebut daring 
pada peserta didik. 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan yang muncul pada 
diri seseorang untuk berubah lebih baik dalam hal kegiatan belajar 
yang terarah untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. Motivasi juga 
diartikan sebagai kekuatan yang menjadi daya dorong kegiatan 
individu dalam melakukan suatu kegiatan dalam meraih tujuan. Dalam 
pengertian umum, motivasi berarti daya dorong dalam diri seseorang 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk meraih tujuan tertentu.
9
 
Berikut penjelasan ayat Al-Qur’an dalam surah At-Taubah: 
122 
 
هُۡن طَبٓئِفَٞة َوَهب َكب  ٌۡ  فَلَۡىََّ ًَفََس ِهي ُكلِّ فِۡسقَٖة هِّ
َى ٱۡلُوۡؤِهٌُىَى لِيٌَفُِسوْا َكبٓفَّة ۚٗ
ُِي َولِيٌُِرُزوْا قَۡىَههُۡن َِِذا َزَجُعٓىْا ِِلَۡيِهۡن لََعلَّهُۡن َُۡحَرُزوَى ]  لِّيَتَفَقَّهُىْا فِي ٱلدِّ
 [011-011التىبة:
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.10 
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia di tuntut untuk 
memperdalam pengetahuan mereka bahwa orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan akan di angkat derajatnya oleh Allah SWT. Dari 
penjelasan di atas maka jelas bahwa menuntut ilmu itu wajib bagi 
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan. 
 Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku secara 
relatif permanen dan secara potensial yang terjadi pada seseorang atau 
individu sebagai suatu hasil latihan atau praktik yang diperkuat 
dengan diberi hadiah untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
 Pengertian konseling kelompok secara umum adalah pemberian 
bantuan kepada sekelompok peserta didik baik yang sudah ditentukan 
maupun yang sudah terbentuk apa adanya. Konseling kelompok 
menurut Sukardi adalah suatu teknik pelayanan konseling yang 
diberikan oleh pembimbing kepada sekelompok peserta didik dengan 
tujuan membantu seseorang atau sekelompok peserta didik yang 
menghadapi masalah-masalah belajarnya dengan menempatkan 
dirinya didalam suatu kehidupan atau kegiatan kelompok yang sesuai. 
 Konseling kelompok merupakan proses pemberian bantuan 
kepada peserta didik yang membutuhkan dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk mecapai tujuan-tujuan dalam bimbingan 
dan konseling.  
 Konseling kelompok memungkinkan konselor bekerja dengan 




 Menurut W.S Winkel konseling kelompok merupakan bentuk 
khusus dari layanan konseling, yaitu wawancara konselor professional 
dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung dalam suatu 
kelompok kecil. Didalam sesi konseling kelompok terdapat dua aspek 
pokoknya yaitu aspek proses dan aspek pertemuan tatap muka karena 
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yang berhadapan muka adalah sejumlah orang yang tergabung dalam 
kelompok, yang saling memberikan bantuan psikologis. 
 Dalam bimbingan dan konseling terdapat layanan konseling 
kelompok sehubungan dengan itu, layanan konseling kelompok pada 
dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di 
dalam suasana kelompok. Disana ada konselor (yang jumlahnya 
mungkin lebih dari seorang) dan ada konseli, yaitu para anggota 
kelompok (yang jumlah paling kurang dua orang). Disana terjadi 
hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti 
dalam konseling perorangan, yaitu hangat, terbuka, permisif, dan 
penuh keakraban. 
 Berdasarkan pengertian konseling kelompok diatas dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa konseling kelompok adalah bantuan yang 
diberikan seorang ahli atau konselor kepada konseli guna 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada konseli, agar konseli 
dapat berkembang dengan optimal dalam situasi kelompok dengan 
mengaktifkan dinamika-dinamika kelompok. 
 Sebagaimana pada tabel 1 berdasarkan buku Dr. Hamzah B. 
Uno, M.Pd menjelaskan bahwa motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi, belajar adalah perubahan tingkah laku 
secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 




Data Awal Motivasi Belajar Daring Peserta Didik  












1 DS       2 Rendah 
2 AR       2 Rendah 
3 ZA       1 Rendah 
4 IC       3 Rendah 
5 DP       1 Rendah 
Total 4 1 1 1 2 1 9  
Sumber : Dokumentasi guru bimbingan dan konseling MTs N 2 
Bandar Lampung. 
Keterangan indikator: 
1. Ada nya hasrat dan keinginan berhasil; 
2. ada dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
3. ada harapan untuk cita-cita masa depan; 
4. ada nya penghargaan dalam belajar; 
5. ada nya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
6. ada nya lingkungan belajar yang kondusif.12 
Berdasarkan tabel indikator diatas dapat diketahui 
berdasarkan keterangan tabel tentang peserta didik yang mengalami 
rendahnya motivasi belajar daring, setelah guru bimbingan dan 
konseling melakukan adanya teknik penguatan positif untuk 
memberikan motivasi belajar pada peserta didik. Terdapat bahwa 
terdapat 5 orang dari 24 peserta didik yang mengalami rendahnya 
motivasi belajar daring pada peserta didik, hal ini didapat guru 
bimbingan dan konseling dari keterangan wali kelas dan juga guru 
mata pelajaran akan tetapi guru bimbingan dan konseling mencoba 
untuk menganalisis kembali mana peserta didik yang benar-benar 
mengalami penurunan dalam hasrat keinginan belajar, dan kurangnya 
minat dalam belajar, ternyata terdapat 2  peserta didik ialah terletak 
pada inisial ZA dan DP sehingga guru bimbingan dan konseling 
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melakukan adanya tindak lanjut dengan diberikan teknik penguatan 
positif yang berpusat pada peserta didik dengan memanggil datang 
sekolah menghadap guru bimbingan dan konseling untuk memberikan 
keterangan mengapa terjadinya rendahnya motivasi belajar pada 
peserta didik tersebut dan orangtupun dimintai keterangan mengenai 
anaknya tersebut. 
Menurut Edi Purwanta mengatakan bahwa penguatan positif 
merupakan stimulus yang dihadirkan terjadi konsekuensi prilaku, dan 
menyebabkan prilaku berulang atau terpelihara oleh karena itu 
pemberian penguatan positif harus di berikan sesuai dengan prilaku 
yang dimunculkan oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara konseling data disajikan dalam 
tabel 1 dalam bentuk bentuk daftar cek masalah. Menurut Gibson 
dengan daftar cek masalah memungkinkan pengamat meneliti 
seseorang secara sistematis dan obyektif dan merekam hasil observasi 
tersebut secara cepat. Walaupun skala seperti itu tidak dibatasi untuk 
mencatat hasil observasi tetapi skala itulah yang merupakan 
instrument paling sering digunakan sebagai alat bantu observasi.  
Gibson memandang daftar cek sudah lama digunakan sebagai 
instrumen observasi oleh para konselor, daftar cek secara spesifik 
terfokus pada karakteristik, meningkatkan obyektifitas pengukur, dan 
memberikan komparabilitas sesama pengamat terhadap observasi 
yang dilakukan, dan daftar ini lebih mudah digunakan. 
Menurut teori Gibson bahwa motivasi sebagai dorongan yang 
timbul pada dalam diri sendiri atau individu yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku. Oleh karena itu, motivasi dapat berarti suatu 
kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan 
suatu perbuatan atau kegiatan.
13
 
Lingkungan sekolah dalam penyelenggaran pendidikan tidak 
terlepas dari guru dan peserta didik, seperti guru bimbingan dan 
konseling akan membagikan penyelenggaraan bimbingan pada peserta 
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didik. Guru bimbingan dan konseling sekolah mempunyai peran 
dalam membantu peserta didik, hal ini menyatakan bahwa: 
“The existence of counselors in the national education 
system is of declared as one of the qualifications of educators, 
parallel to the qualifications teachers, teacher mentor, 
lecturers, tutors, instructors, facilitators and other 
designations that are in accordance with the specialization 
and participation in education. Based on the position 
alignment, counselor (tutor) has the same function in 
achieving national education goals.” 
 
Terjemahan jurnal Noor Jannah adalah: 
 
“Kehadiran konselor pada komposisi pendidikan nasional 
dinyatakan seperti kriteria pendidik, sepadan dengan derajat 
guru, mentor guru, tutor, pendidik, instruktur, penyedia serta 
sebutan lain yang sesuai dengan spesialisasi dan partisipasi 
dalam pendidikan. Berdasarkan konselor (guru) memiliki 
fungsi yang sama dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.  
 
Konselor memiliki peran yang penting pada saat membentuk 
perilaku peserta didik. Pada hal ini saat bimbingan dan konseling 
harus mematuhi kaidah-kaidah atau yang sering dikenal dengan 
sebutan asas-asas bimbingan dan konseling yaitu ketentuan yang harus 
diterapkan dalam penyelenggaraan tersebut. Pada saat pelaksanaan 
suatu kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha 
bantuan yang diberikan kepada individu dalam memperoleh 
penyesuaian diri sesuai dengan tingkat perkembangannya.
14
 
Hal ini juga sependapat yang dijelaskan sebagai berikut. 
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“guidance and counseling is a process of assistance to 
maximize individuals or groups both in helping to overcome 
the problems they face to achieve happiness in their lives.15 
Arti dari jurnal yang berjudul  
 Development of annual program guidance and counseling in 
higher education adalah 
 
“Bimbingan dan konseling adalah proses bantuan untuk 
memaksimalkan individu atau kelompok baik dalam 
membantu mengatasi masalah yang mereka hadapi untuk 
mencapai kebahagian dalam hidupya.” 
 
Pada kondisi ini bimbingan dan konseling menggambarkan 
suatu upaya membantu seorang konseli baik itu individu atau 
kelompok yang dilakukan oleh seorang konselor, dimana konseli 
tersebut dibimbing untuk dapat memecahkan permasalahan mereka 
dengan cara mengembangkan kemampuan yang mereka punya untuk 
mencapai suatu kebahagiaan dalam kehidupannya sendiri.  
Bimbingan dan konseling mempunyai tujuan utama yaitu: 
 Support services for students both individuals / groups to be 
independent and develop optimally within personal, social, 
study, career relationships; through various types of services 
and supporting activities based on the prevailing norms. 16 
 
Berdasarkan tujuan utama dari bimbingan dan konseling 
diatas yaitu: 
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“Pelayanan bantuan untuk peserta didik baik individu atau 
kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam 
hubungan pribadi, sosial, belajar, karir; melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung atas dasar norma-norma 
yang berlaku.” 
 
Bimbingan dan konseling sendiri mempunyai tujuan yang 
utama seperti konseli dapat memahami diri mereka sendiri baik itu 
dalam hubungan pribadi,sosial, belajar, karir dapat menangani 
pengalaman hidupnya agar tidak terulang kembali kemudian 
mengetahui faktor yang menyebabkan konseli mempunyai 
permasalahan serta dapat memfokuskan dirinya sendiri untuk masa 
depan yang akan dihadapinya.  
Bimbingan dan konseling suatu proses terus menerus dalam 
membatu perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya 
secara maksimal dalam mengarahkan manfaat sebesar-besarnya, baik 
bagi dirinya maupun bagi masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa artinya 
dimasa ini guru bimbingan dan konseling memegang fungsi yang 
sangat amat berarti guna menumbuhkan jiwa peserta didik pada taat 
aturan di sekolah, karena guru bimbingan dan konseling memiliki 
suatu fasilitas. Pelaksanaan konseling kelompok merupakan suatu 
usaha guru atau konselor untuk proses bantuan yang harus segera 
ditangani agar tidak menghambat tugas dan perkembangan konseli 
atau peserta didik tersebut.  
Pelaksanaan konseling kelompok mempunyai tujuan utama, 
yaitu:  
Teacher's job is motivate children so that he want to learn. 
Motivation can arise from within the individual and can as 
well arises due to influence from outside himself which is 
called intrinsic motivation and extrinsic motivation.17 
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Berdasarkan pelaksanaan konseling kelompok diatas yaitu: 
Tugas Guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia 
mau untuk belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri 
individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar 
dirinya yang disebut dengan motivasi instrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
 
Pelaksanaan konseling kelompok yang di lakukan itu 
beraneka ragam, seperti hal nya yang berhubungan suatu kebijkan di 
sekolah. Dalam hal ini terdapat dalam Qs. Al- Qasas: 77 tentang 
berbuat kebaikan sesama bagi muslim. 
                        
                             
       
Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
Ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa membantu atau 
menolong merupakan kunci untuk dapat menyelesaikan suatu 
masalah. Bagaimana seseorang mengambil keputusan berdasarkan 
informasi yang diperoleh. Jika informasi tersebut mengambil 
keputusan berdasarkan informasi yang di peroleh. Jika informasi 
tersebut akurat maka keputusan yang diambil akan tepat, tetapi apabila 




Bersumber pada perolehan tanya jawab di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung, menurut keterangan mengenai dokumentasi serta 
dari bertanya jawab bersama guru bimbingan dan konseling diperoleh 
suatu keterangan peserta didik yang bisa dikategorikan sering malas 
belajar pada saat pembelajaran online berlangsung. Berikut ini peneliti 
hasil wawancara yang dilakukan dari proses tanya jawab melalui guru 
bimbingan dan konseling ibu Siska Maylana Sari, S.Pd bahwa: 
“…peserta didik sering bermalas-malasan melakukan belajar 
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung via 
daring (online), setiap minggunya terdapat 3-5 kali peserta 
didik tidak absen via online. Alasannya mereka bermacam-
macam seperti kesiangan, tidak ada kuota, tidak ada sinyal,  
handphone nya hanya satu sehingga barengan dengan 
orangtuanya, sulit di mengerti belajar via online dan 
sebagainya. Kebanyakan dari peserta didik yang sering yang 
tidak mengikuti pembelajaran via daring (online) ini mereka 
malas karena tidak adanya sinyal dan sulit di mengerti pada 
saat pembelajaran berlangsung, dan kurangnya pengawasan 
dari orangtua pada saat di rumah mereka tidak menanyakan 
kendala apa yang terjadi pada anaknya pada saat pembelajaran 
via daring (online). Peserta didik di sekolah ini juga masih di 
temukan yang tidak memiliki handphone pribadi sehingga 
pada saat mengumpulkan tugasnya telat tidak pada saat jadwal 
pembelajaran berlangsung. Dan pada peserta didik ini yang 
kurangnya minat belajar yaitu tidak hanya laki-laki saja 
melainkan yang perempuan juga, karena lebih mengutamakan 
bermain game online dari pada mengerjakan tugas atau 
pembelajaran daring (online) secara berlangsung. Hal ini 
meskipun telah diberi kesenjangan waktu untuk di beri 
kesempatan untuk mengerjakan tugasnya namun berubah 
sekitaran satu minggu setelah itu masih mengulangi perbuatan 
yang sama. Program bimbingan dan konseling yang sudah 
diberikan kepada peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung ini memberikan informasi dan menggunakan teknik 
penguatan positif. Penguatan yang dinerikan guru bimbingan 




Selanjutknya untuk rencana yang utama ketika peserta didik 
masih tidak semangat dalam belajar daring maka kami sebagai 
guru bk juga berkordinasi dengan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan dengan membahas bagaimana cara memberikan 
penguatan positif agar peserta didik rajin dalam mengikuti 
pembelajaran daring, kemudian kami memantau peserta didik 
jika masih tidak mengikuti pembelajaran daring baik itu via 
online  dengan pembelajaran daring di hari tersebut mereka 
tidak hadir setiap mata pelajaran bahasa arab setelah jam 
belajar dimulai. Namun ada saja peserta didik yang tidak hadir 
pada saat pembelajaran berlangsung maka dari itu langsung 
kami tangani. Di MTs N 2 Bandar Lampung terdapat peserta 
didik yang tidak hadir dalam pembelajaran daring namun 
tidak menentu, contohnya di hari senin peserta didik tidak 
banyak yang hadir via online namun di hari selasa hanya 
beberapa saja yang tidak mengikuti pembelajaran daring. Dan 
apabila yang melanggar lebih dari dua orang maka guru bk 
akan melakukan layanan konseling kelompok dengan 
memberikan penguatan positif untuk peserta didik agar mau 
belajar daring yang biasa dilakukan. Jika ada yang tidak hadir 
dalam pembelajaran daring tersebut maka akan diberikan 
tugas tambahan agar peserta didik tidak mengulangi kesalahan 
yang sama. Selanjutnya hukuman yang lain jika tidak hadir 
pembelajaran daring yaitu orangtuanya di panggil agar adanya 
kordinasi anatara guru mata pelajaran dan guru bk 
bahwasannya perlunya ada pengawasan dari orangtua agar 
mereka dapat mengikuti jam pembelajaran berlangsung. 
Dalam hal ini peserta didik diberi 3 kali kesempatan, jika 
melakukan lebih dari 3 kali maka kami akan memproses 




Berdasarkan wawancara bersama guru bimbingan dan 
konseling di MTs  Negeri 2 Bandar Lampung masih terdapat peserta 
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didik yang sering tidak mengerjakan tugas karena malas untuk belajar. 
Guru Bimbingan dan Konseling telah memberikan layanan konseling 
kelompok kemudian diberikan hukuman terhadap peserta didik supaya 
tidak melakukan pelanggaran tersebut, tetapi masih saja ditemukan 
peserta didik yang tidak mengerjakan tugas sekolah. 
Berikut wawancara dengan peserta didik yang berinisial DS 
yang menjelaskan sebagai berikut: 
“ .. saya memiliki permasalahan tidak semangat dalam belajar 
karena tidak mengerti apabila yang di jelaskan via daring 
(online) dan sulit di pahami apabila di jelaskan lewat video, 
saya lebih suka di jelaskan pada saat secara langsung karena 
melihat langsung bukan melalui sosial media dan apabila 




 Peserta didik berinisial DS memiliki masalah pada saat 
pembelajaran berlangsung ia tidak semangat karena ada kendala salah 
satunya tidak mengerti yang di jelaskan lewat video karena lewat 
video dan lebih suka di jelaskan secara langsung, dan kendala pada 
saat pembelajaran daring (online) yaitu sinyalnya yang suka hilang 
atau jaringan putus-putus. Hal ini apabila tidak segera ditangani akan 
membuat DS merasakan dampak yang lebih negatif lagi, seperti 
nilainya menurun bahkan dapat menyebabkan tidak naik kelas. Maka 
dari itu tugas guru bimbingan konseling memberikan penguatan dan 
penjelasan ulang untuk pserta didik agar mampu dimengerti peserta 
didiknya. 
 Berikut wawancara dengan peserta didik yang berinisial ZA 
yang menjelaskan sebagai berikut: 
“… saya tidak ada semangat belajar seperti semangatnya pada 
saat pembelajaran offline, saya juga memiliki kesulitan pada 
saat pembelajaran berlangsung yaitu sulit di mengerti, dan 
pada saat di jelaskan juga kurang lengkap hal itu yang 
                                                             
19 Sumber: ARG, Wawancara dengan peserta didik MTs  Negeri 2 Bandar 
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membuat saya malas untuk belajar dan saya lebih suka apabila 
pada saat pembelajaran daring, waktu yang panjang membuat 
saya malas. Yang saya inginkan apabila pembelajaran 
berlangsung itu diberikan metode pembelajaran game atau 




Peserta didik berinisial ZA memiliki masalah ada semangat 
belajar namun tidak sama seperti semangat pada saat pembelajaran 
offline, di karenakan melalui via daring (online) itu lebih sulit di 
pahami dari pada secara langsung. Waktu yang panjang membuat 
malas berlama-lama pada saat jam pembelajaran yang tidak mudah di 
mengerti. Hal ini apabila tidak segera di tangani, maka akan 
berdampak negatif dan membuat nilai peserta didik turun apabila tidak 
mengerjakan tugas yang di berikan. 
Berikut wawancara dengan peserta didik yang berinisial  IC 
yang menjelaskan sebagai berikut: 
“… saya masih ada semangat tapi tidak semangat seperti 
belajar offline di karenakan waktu yang durasinya panjang 
membuat saya bosan untuk belajar, dan apabila tidak mengerti 
itu makin membuat saya malas belajar dan hal-hal yang 
membuat saya ribet itu tidak saya kerjakan tetapi jika saya 
bisa maka tugas yang di berikan itu akan saya kerjakan.
21
  
Peserta didik yang berinisial IC memliki masalah ada 
semangat belajar namun tidak suka waktu nya atau durasi yang lama 
membuat ia bosan untuk belajar, selain itu juga ia termasuk orang 
yang mudah untuk menyerah karena yang difikirkan apabila tugas bisa 
di kerjakan maka akan di kerjakan, namun apabila tugasnya tidak di 
mengerti maka tidak akan di kerjakan. 
Berikut wawancara dengan peserta didik yang berinisial DP 
sebagai berikut : 
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Lampung, 19 Nov 2020  
21 Sumber: BS, Wawancara dengan peserta didik MTs  Negeri 2 Bandar 




“…saya sudah tidak semangat lagi apabila pembelajaran 
daring (online) berlangsung karena kurangnya apresiasi guru 
ketika mengumpulkan tugas, sedikit sekali pada saat 
menjelaskan, dan belum lagi sinyal yang tidak mendukung. 
Ketika pembelajaran daring (online) itu membuat saya mudah 
bosen tidak seperti pada saat pembelajaran offline, namun saat 
pandemi sekarang mau tidak mau ya harus mau untuk belajar 
daring (online).”22  
Jadi, peserta didik berinisial DP memiliki masalah pada saat 
pembelajaran daring (online) berlangsung yaitu tidak ada 
apresiasi dari guru pada saat sudah mengumpulkan tugas dan 
sedikit waktunya dalam menjelaskan nya.   
Berikut wawancara dengan peserta didik yang berinisial AR 
sebagai berikut : 
“…saya kurang semangat dalam pembelajaran berlangsung di 
karenakan orangtua saya hanya mempunyai handphone satu, 
selain itu juga ayah saya yang kerja sebagai ojek online maka 
handphone tersebut di pakai oleh ayah saya sehingga saya 
pada saat megerjakan tugas dari bapak/ibu guru suka telat 
sendiri, belum lagi sinyal yang tidak medukung pada saat saya 
mengerjakan tugas membutuhkan sinyal salah satunya.
23
 
Peserta didik ini termasuk mempunyai masalah pada 
pembelajaran berlangsung yaitu karena orangtuanya hanya memiliki 
handphone satu namun itu juga di pakai untuk mecari nafkah, 
walaupun senang terlambat dalam mengumpulkan tugasnya namun 
tetap dikerjakan semaksimal mungkin agar dapat mengerjakan 
tugasnya sebagai peserta didik.  
Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, masih di 
temukan peserta didik yang tidak semangat dalam pembelajaran 
berlangsung (online) di MTs N 2 Bandar Lampung. Dan apabila 
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situasi tersebut di abaikan maka tentu berdampak buruk pada peserta 
didiknya, maka dari itu upaya guru bimbingan konseling memberikan 
penguatan kepada peserta didik melalui teknik penguatan positif. 
Dalam setting sekolah, melalui guru bimbingan dan konseling 
ialah metode dukungan yang amat berarti dalam mengatasi masalah 
persoalan dalam motivasi belajar. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka layanan dasar dan penguatan postif dengan memberikan 
hukuman berupa pemanggilan orangtua dapat diartikan suatu layanan 
untuk membuat peserta didik tidak melakukan pelanggaran kembali. 
Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah sungguh penting 
dengan tujuan supaya peserta didik yang dibimbing sanggup untuk 
menafsirkan, memperhitungkan, menetukan serta mengatasi persoalan 
dengan dapat menyelaraskan pribadi beserta lingkungannya.  
Pelaksanaan konseling  kelompok di sekolah merupakan suatu 
usaha agar dapat membantu menyelesaikan suatu masalah kepada si 
konseli. Melalui pelaksanaan konseling kelompok ini agar peserta 
didik dapat mengetahui dampak yang di timbulkan serta tidak ada 
keuntungannya apabila malas untuk belajar untuk kedepannya. Data 
tersebut dapat di katakan bahwa pelaksanaan konseling kelompok di 
sekolah ini sangat mendukung untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik.  
Sebab lontaran tersebut, bahwa pelaksanaan konseling 
kelompok perlu di berikan kepada peserta didik dengan teknik 
penguatan positif agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 
Menurut penjelasan di latar belakang masalah yang terkandung, 
kemudian peneliti terdorong akan melaksanakan penelitian dengan 
judul “Pelaksanaan Konseling Kelompok Melalui Teknik 
Penguatan Positif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Daring 
Pada Peserta Didik  Kelas VIII Di Mts N 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
 Mengenai fokus terkait dengan penelitian ini adalah utuk 




penguatan positif dalam meningkatkan motivasi belajar daring 
pada peerta didik kelas VIII B regular di MTs N 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 Sub Fokus penelitian adalah: 
1. Perencanaan konseling kelompok melalui teknik penguatan 
positif dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 
didik kelas VIII B regular. 
2. Pelaksanaan konseling kelompok dalam meningkatan 
motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII B regular. 
3. Evaluasi konseling kelompok dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII B regular. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan, 
dapat dirumuskan beberapa rumusan permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan konseling kelompok melalui 
teknik penguatan positif dalam meningkatkan motivasi 
belajar pada peserta didik kelas VIII B regular di MTs N 2 
Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dalam 
meningkatn motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII 
B regular di MTs N 2 Bandar Lampung? 
3. Bagaimana evaluasi konseling kelompok dalam 
meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas 
VIII B regular di MTs N 2 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah yang peneliti paparkan diatas, 
maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui perencanaan konseling kelompok 




motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII B regular di 
MTs N 2 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling kelompok dalam 
meningkatn motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII 
B regular di MTs N 2 Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui evaluasi konseling kelompok dalam 
meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik kelas 
VIII B regular di MTs N 2 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
        Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapkan dapat 
mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
Secara teoritis. 
            Perolehan dari suatu penelitian ini diharapakan agar 
dapat menyampaikan tanggapan berdasarkan rumusan 
masalah tentang pelaksanaan konseling kelompok melalui 
teknik peguatan positif dalam meningkatkan motivasi belajar 
pada peserta didik kelas VIII B regular MTs N 2 Bandar 
Lampung, sebagai tambahan pengetahuan yang banyak hasil 
dan dapat dijadikan tinjauan untuk penelaah selanjutnya. 
1. Secara praktis, yaitu: 
a. Bagi sekolah: Sebagai alternatif sumbangan pemikiran 
dalam membantu memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan bagaimana pelaksanaan konseling kelompok 
melalui teknik penguatan positif dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada peserta didik di MTs N 2 Bandar 
Lampung. 
b. Bagi pendidik: Penelitian ini dapat dijadikan pedoman 
bagi pendidik agar ketika mengajar dapat menyesuaikan 
dengan keanekaragaman motivasi belajar peserta didik 




c. Bagi peserta didik: Dengan mengetahui bagaimana 
pelaksanaan konseling kelompok dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada peserta didik, maka di harapkan 
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan motivasi belajar dengan niat dalam diri 
mereka agar hasilnya optimal dan sesuai dengan yang 
diharapkan semua pihak. 
 
G. Penelitian Relevan 
1. Peneliti terdahulu yang di lakukan oleh Resti Riyanti yang 
berjudul “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Vii 
MTs Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar pada peserta didik kelas 
VII, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Vii MTs 
Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019, usaha-usaha guru Bimbingan dan Konseling 
dalam menangani peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar.  
Hasil dari penelitian yang diperoleh, peran guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik di MTs Masyariqul Anwar Bandar 
Lampung terdapat peran guru bimbingan konseling yaitu guru 
bk berperan sebagai pembimbing agar berjalannya proses 
pendidikan dengan baik, guru bimbingan dan konseling 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan memantau 
absen peserta didik setiap kelasnya.  
Perbedaan dari uraian skripsi diatas dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu mengenai peserta didik 
yang akan diteliti dalam hal ini penulis melakukan penelitian 




meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs 
Masyariqul Anwar Bandar Lampung, namun pada penelitian 
diatas lebih berfokus pada peserta didik yang menyebabkan 
terjadinya rendah dalam motivasi belajar, motivasi belajar saja 
yang diteliti oleh penulis kelas VII di MTs Masyariqul Anwar 
Bandar Lampung. 
2. Peneliti terdahulu yang di lakukan oleh Vira Wahyuningrum 
yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bagi Siswa 
Berkebutuhan Khusus” Skripsi ini merupakan jenis penelitian 
lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yang didalamnya menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan 
usaha guru bimbingan dan konseling dalam mendorong 
kegiatan belajar bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 
dengan judul, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Bagi Peserta Berkebutuhan 
Khusus di SMA N Sewon Bantul Yogyakarta. Hasil dari 
penelitian ini adalah mengenai bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik yang memakai sistem pendidikan inklusif 
merupakan bantuan yang diperlukan bagi siswa berkebutuhan 
khusus untuk membantu peserta didik meningkatkan motivasi 
belajar yang memiliki keterbatasan dalam indra penglihatan dan 
pendengarannya.  
Persamaan dari uraian skripsi diatas dengan penelitian 
yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang 
motivasi belajar. Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian adalah jika pada penelitian terdahulu telah 
menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi saja 
3.  Peneliti terdahulu yang di lakukan oleh Elisabeth 
prihandrijani, yang berjudul “Pengaruh motivasi berprestasi 
dan dukungan sosial terhadap flow akademik pada siswa di 




mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan 
terhadap flow akademik pada siswa SMA X di Surabaya. Flow 
akademik adalah keadaan siswa yang dapat berkonsentrasi 
penuh, memiliki motivasi diri, dan merasa nyaman ketika 
melakukan kegiatan akademik sehingga individu dapat terlibat 
secara penuh dan melakukan aktivitas akademiknya secara 
optimal. Flow akademik dapat di pengaruhi oleh beberapa hal, 
antara lain motivasi dan dukungan sosial dari orang tua, guru 
aupun teman sebaya. Hasil penelitian di olah dengan 
meggunakan program SPSS for windows versi 20. Berdasarkan 
analisis regresi ganda di peroleh Fhitung sebesar di simpulkan 
38,425 dengan nilai signifikasikan (p) sebesar 0,000 (p<0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable motivasi berprestasi 
dan dukungan secara social secara signifikasikan berpengaruh 
terhadap variable motivasi berprestasi pada siswa SMAX di 
Surabaya. 
Persamaan dari uraian skripsi diatas dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas 
tentang bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar. 
Sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang disebutkan adalah jika pada penelitian terdahulu 
yang telah disebut menggunakan metode observasi, angket, 
wawancara dan dokumentasi penelitian yang akan diteliti oleh 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi saja.  
4.  Peneliti terdahulu yang di lakukan oleh “Muhammad 
Buchori Ibrahim” Yang Berjudul “Peran Guru Bk Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Yang Kecanduan 
Smartphone Melalui Layanan Bimbingan Kelompok” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar pada peserta didik, peran guru 
bk dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang kecanduan 
smartphone melalui layanan bimbingan kelompok, usaha-usaha 
guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani peserta didik 




Hasil dari penelitian yang diperoleh, peran guru bk dalam 
meningkatkan motivasi belajar peseta didik yang kecanduan 
smartphone melalui layanan bimbingan kelompok terdapat 
peran guru bimbingan konseling yaitu guru bimbingan dan 
konseling berperan sebagai pembimbing agar berjalannya 
proses pendidikan dengan baik, guru bimbingan dan konseling 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan memantau absen 
peserta didik setiap kelasnya.  
Perbedaan dari uraian skripsi diatas dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu mengenai peserta didik 
yang akan diteliti, dalam hal ini penulis melakukan penelitian 
peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang kecanduan smartphone melalui 
layanan bimbingan kelompok, namun pada penelitian diatas 
lebih berfokus pada peserta didik yang menyebabkan terjadinya 
rendah dalam motivasi belajar. 
Persamaan dari uraian skripsi diatas sama-sama 
membahas motivasi belajar dengan layanan konseling 
kelompok pada peserta didik dan menggunakan metode yang 
sama yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi. 
5.  Peneliti terdahulu yang di lakukan oleh “ Dwi Lestari” 
Yang Berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan 
Teknik Positive Reinforcement Untuk Meningkatkan 
Disiplin Belajar Dalam Kelas Pada Peserta Didik Kelas Vii 
Smp Al-Azhar 3 Bandar Lampung” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh yang mempengaruhi disiplin 
belajar pada peserta didik, pengaruh konseling kelompok 
dengan teknik reinforecement positif untuk meningkatkan 
disiplin belajar dalam kelas pada peserta didik kelas vii di smp 
al-azar 3 bandar lampung, usaha-usaha guru Bimbingan dan 
Konseling dalam menangani peserta didik yang mengalami 
kurangnya motivasi belajar. 
Hasil dari penelitian yang diperoleh pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik positive reinforcement untuk 




kelas vii smp al-azhar 3 bandar lampung terdapat peran guru 
bimbingan konseling yaitu guru bk berperan sebagai 
pembimbing agar berjalannya proses pendidikan dengan baik, 
guru bimbingan dan konseling berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran dan memantau absen peserta didik setiap kelasnya.  
Persamaan dari uraian skripsi diatas dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas 
tentang motivasi belajarpada peserta didik melalui teknik 
penguatan positif . Perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian adalah jika pada penelitian terdahulu telah 
menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi penelitian yang akan diteliti oleh penulis 
menggunakan metode observasi wawancara dan dokumentasi 
saja. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan yang digunakan yaitu jenis pendekatan 
penelitian lapangan  (field recearch). penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan (field  Research), penelitian 
lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 
 mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan, termasuk juga 
data primer  hasil interview dengan pihak yang 
bersangkutan sebagai objek penelitian. 
Peneliti menerapkan model pendekatan 
penelitian lapangan (field  recearch)  dengan mengungkapkan 
fenomena tentang motivasi belajar  berupa kata-kata tertulis dari 
suatu hasil wawancara suatu proses tanya  jawab dengan 
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2. Desain Penelitian 
       Desain penelitian adalah semua proses yang di perlukan 
dalam  perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian deskriptif 
yaitu studi  untuk menemukan fakta dengan interprestasi 
yang tepat. Peneliti dapat  melibatkan sebagai kombinasi data 




  Desain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 
maka fokus penelitian yang dijadikan sasaran adalah 
Pelaksanaan Konseling Kelompok Melalui Teknik Penguatan 
Positif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Peserta 
Didik Di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Cara untuk dapat 
memperoleh suatu data dalam penelitian deskriptif kualitatif 
yaitu dengan medeskripsikan semua kejadian yang ada atau 
ditemui dilapangan dan sifatnya tidak bisa dapat ditambah 
atau dikurangi data yang diperoleh, data yang di dapat juga 
harus apa adanya. 
      Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 
objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena  berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan 
untuk melanjutkan suatu penelitian.
26
 Pada tahap ini peneliti 
belum membawa suatu masalah yang akan diteliti, oleh sebab 
itu maka peneliti melakukan penjelajah umum dan 
menyeluruh, melakukan suatu deskripsi terhadap semua yang 
dilihat, didengar dan dirasakan pada objek tersebut. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
     Lokasi penelitian ini yang akan dilakukan perihal 
pelaksanaan konseling kelompok melalui teknik penguatan 
positif dalam meningkatkan motivasi belajar adalah di MTs 
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Negeri 2 Bandar Lampung, tepatnya di Jalan Pulau Pisang, 
No. 20, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, Kota Bandar Lampung 
Selanjutnya yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 
tentang pelaksanaan konseling kelompok dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Kemudian yang dijadikan objek yaitu peserta 
didik kelas VIII B regular MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
     Teknik dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 
serta dokumentasi. Karena bagi peneliti kualitatif fenomena 
dapat dimengerti maksudnya maksudnya secara baik, jika 
dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara 
mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena tersebut 
terjadi. Di samping itu juga untuk melengkapi data melakukan 
dokumentasi tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau 
tentang subyek. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif terdapat empat macam teknik yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan audio-visual.
27
  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menggunakan 
teknik-teknik  dalam penelitian ini yaitu: 
1) Observasi 
  Observasi ialah suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mendapatkan data yang bersumber 
dari suatu kejadian, perilaku atau tempat lokasi, benda dan 
rekaman gambar yang dilakukan secara lebih detail 
melalui pengamatan dengan panca penglihatan manusia.
28
 
  Sumber data pada penelitian ini memakai 
observasi partisipan yang artinya peneliti ikut serta merta 
atas aktivitas kegiatan pada peserta didik  tentang 
motivasi belajar pada peserta didik kelas VIII B regular 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
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2) Wawancara  
Wawancara yang di pakai dalam penelitian 
kualitatif termasuk cara pengumpulan data yang 
menggunakan pertanyaan terbuka. Dibandingkan dengan 
alat pengumpulan data lainnya, prosedur pengumpula 
data model ini dapat digunakan untuk menggali 
hubungan sebab akibat antar aspek dalam penelitian 
kualitatif.
29
 Dari uraian di atas penulis memahami bahwa 
wawancara yaitu suatu percakapan tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih yang duduk secara fisik 
berhadapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, 
teknik atau metode interview yang penulis gunakan 
adalah teknik bebas terpimpin.  
Artinya sebelum penulis melakukan interview, 
pokok-pokok persoalan telah di persiapkan terlebih 
dahulu. Sedangkan dalam pelaksanaan, penulis tidak 
terikat pada daftar pertanyaan yang penulis ajukan, tetapi 
melihat pada situasi dan kondisi agar interview dapat 
berjalan dengan lancar. Data yang di dapatkan dari hasil 
wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
adalah data mengenai Pelaksanaan konseling kelompok 
melalui teknik penguatan positif dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
3) Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam 
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 
yang tersedia adalah bentuk surat-surat, catatan harian, 
laporan, foto dan sebagainya.
30
 
Pada dokumentasi yang digunakan berdasarkan 
informasi yang berkaitan atas obyek yang diteliti yaitu 
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peserta didik kelas VIII B reguler MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Peneliti memerlukan dokumentasi berupa 
profil sekolah, data guru, data peserta didik, wawancara 
dengan guru bimbingan dan koneling serta peserta didik 
kelas VII B Reguler dan dokumentasi foto. 
4) Prosedur Analisis Data 
Basrowi & Suwandi mengatakan analisis data 
sebagai proses yang merinci usaha secara formal, untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis. 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa analisis data merupakan peroses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti 
yang disarankan oleh data.
31
  
Teknis analisis data dilaksanakan dengan teknik 
analisis interaktif yang dikembangakan oleh Miles dan 
Huberman, analisis ini terdiri dari beberapa komponen 
yang saling berinteraksi yaitu : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan sebagai proses 
seleksi, pengfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh 
dari lapangan dengan membuat coding 
memusatkan tema dan menentukan batas, 
memperpendek, hak-hak yang tidak penting dan 
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mengatur data sedemikian rupa sehingga 
simpulan penelitian dapat dilakukan.
32
 
  Dalam reduksi data atau data reduction 
yang peneliti lakukan terkait pada pelaksanaan 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan motivasi belajar di sekolah bagi 
peserta didik kelas VIII B reguler, hasilnya yang 
telah didapat berdasarkan dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang selanjutnya akan 
dirangkum agar mendapatkan data penting yang 
dapat mengungkapkan suatu permasalahan dalam 
penelitian. 
b. Penyajian Data  
  Data display ialah memperlihatkan 
informasi yang didapatkan dari proses reduksi 
terkait dengan kebutuhan data, kemudian data 
serta informasi yang diperoleh dihimpun dan 
diorganisasikan berdasarkan fokus problem yang 




 Dalam penelitian ini, peneliti 
memperlihatkan suatu pengetahuan yang telah 
didapat tentang motivasi belajar dari hasil 
wawancara atau proses tanya jawab dengan guru 
bimbingan dan konseling serta peserta didik kelas 
VIII B regular selanjutnya diproses dari hasil 
wawancara tersebut dengan kebutuhan datanya 
yaitu tentang motivasi belajar. 
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c. Pernarikan Kesimpulan 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Sugiyono adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.  
  Dapat diambil kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 




5) Keabsahan Data 
 Teknik pengujian kredibilitas data yang digunakan 
oleh peneliti teknik triangulasi yaitu untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 




  Dalam penelitian ini, peroses triangulasi sebagai 
peroses penguatan bukti dari hasil catatan di lapangan 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan akurasi pada suatu penelitian.  
Dapat disimpukan bahwa teknik triangulasi 
diartikan sebagai  perbandingan dengan menanyakan 
kepada orang-orang disekitar secara lisan tentang laporan 
tersebut guna memahami dan mengetahui permasalahan 
peneliti, membandingkan data hasil pengamatan dengan 
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data hasil wawancara dan kemudian hasil dari penelitian 
itu digabungkan 






























A. Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
        Konseling kelompok merupakan upaya membantu 
individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 
konselor dan konseli agar konseli dapat memahami diri dan 
lingkunganya, mampu membuat keputusan dan menentukan 
tujuan bedasarkan nilai-nilai yang diyakininya sehingga 
konseli merasa bahagia dan efektif prilakunya. Konseling 
kelompok dapat dimaknai sebagai suatu upaya pembimbing 
atau konselor agar dapat memecahkan suatu masalah pribadi 
yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok melalui 
kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. 
Konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk da
pat memecahkan masalah peserta didik dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Konseling kelompok pada dasarnya 
adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di 
dalam suasana kelompok. Disana ada konselor dan ada klien, 




Konseling Kelompok adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan melalui kontak langsung dengan sasaran layanan 
atau klien yang berkenaan dengan permasalahan ataupun 
kepentingan tertentu yang dirasakan oleh klien tersebut. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok adalah suatu proses inertpersonal yang 
dinamis yang diselenggarakan dalam suasana kelompok yang 
memusatkan pada usaha berpikir dalam menyelesaikan 
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masalah dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk 
mencapai tujuan tertentu serta perilaku tertentu. 
 Berikut Konselor atau Guru Bimibingan dan Konseling 
dalam pandangan Al-Qur’an yang terdapat dalam QS. Al-
Baqarah ayat 284 sebagai berikut: 
                          
                        
        
Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. (Qs. Al-Baqarah: 284).37 
Ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa seluruh 
yang ada di langit dan di bumi, adalah makhluk Allah. 
Semuanya adalah milik Allah, dan Dia-lah yang berkuasa. 
Apabila kalian menampakkan apa saja yang ada didalam hati 
yakni tekad jelek dan keinginan melakukannya, dengan 
ucapan atau perbuatan, atau kalian menyembunyikan dari 
mata khalayak supaya tidak tampak, maka hal itu akan dibalas 
oleh Allah kelak di hari kiamat.  
Rachman Natawidjaja menyatakan bahwa konseling 
kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan kesinambungan. Sedangkan Abu 
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Ahamdi bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
pada individu atau peserta didik agar dengan potensi yang 
dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan 
cara memahami diri sendiri, memahami lingkungan, dan 




Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 3 : 
ۡبِس  ِت َوتََىاَصۡىْا بِٱۡلَحقِّ َوتََىاَصۡىْا بِٱلصَّ لَِح  ََِِّّ ٱلَِّرَُي َءاَهٌُىْا َوَعِولُىْا ٱلصَّ 
 [2-2] الـعصس:
Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. (Al-Ashr: 3).39 
Menurut Prayitno dan Erman Amti konseling kelompok 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
ahli pada seseorang atau individu, baik anak-anak, remaja atau 
orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 
dengan memadai individu atau remaja memanfaatkan 
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
40
  
Oleh karena itu kedudukan guru terutama guru 
bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting 
dalam turut serta mengatasi terjadinya kenakalan peserta 
didiknya, sebab guru bimbingan dan konseling adalah sosok 
yang sangat dekat dengan peserta didik serta mampu 
memberikan motivasi.  
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Secara bahasa konseling berasal dari bahasa latin yaitu 
“Consilium” yang berarti menerima atau memahami, 
sedangkan menurut istilah adalah proses pemberian bantuan 
yang didasarkan pada prosedur wawancara konseling oleh 
seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) yang bermuara 




Menurut Jones dkk konseling kelompok adalah bantuan 
yang diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-
pilihan dan penyesuaian yang bijaksana, sedangkan konseling 
adalah sebuah hubungan tatap muka secara langsung yang 
bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan 
pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 
membantu kliennya mengatasi masalah-masalahnya.
42
  
Konseling kelompok sebuah bantuan yang diberikan pada 
peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan dan merancanakan masa depan, sedangkan 
konseling adalah hubungan hubungan timbal balik antara dua 
individu dimana seorang konselor berusaha membantu klien 
untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri. 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa konseling yaitu bantuan yang dilakukan 
oleh seorang ahli kepada individu atau beberapa orang dengan 
memberikan pengetahuan tambahan untuk mengatasi dan 
memahami permasalahan yang dialami oleh individu atau 
seseorang dengan cara berkelanjutan dan sistematis. Peneliti 
juga dapat menyimpulkan bahwa kelompok adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh konselor yang 
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dilakukan dengan cara tatap muka dengan klien secara 
kelompok. 
2. Tujuan Konseling Kelompok  
Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya 
perubahan pada tingkah laku klien. Konselor memusatkan 
perhatiannya kepada klien dengan mencurahkan segala daya 
dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan 
kearah yang lebih baik serta teratasinya masalah yang 
dihadapi. Sedangkan pelaksanaan konseling kelompok adalah 
untuk meningkatkan kepercayaan diri, memilihara diri, 
berfikir positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan 
yang baik, dan memiliki ketegasan diri. Menurut Dewa Ketut 
Sukardi, tujuan konseling kelompok meliputi: 
a. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara 
dengan orang banyak. 
b. Melatih anggota kelompok agar dapat 
bertenggang rasa terhadap teman sebayanya. 
c. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-
masing anggota kelompok.  
d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan 
kelompok, maksudnya agar dapat membantu 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi oleh para anggota 
kelompok. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adanya pencapaian tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan 
layanan konseling kelompok, serta menjadi suatu keharusan 
agar kegiatan dapat terarah dan dapat membantu peserta didik 
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Melalui layanan konseling kelompok ini diharapkan 
dapat membantu peserta didik dapat mandiri dalam 
menyelesaikan masalah yang dialaminya serta untuk perubahan 
tingkah laku. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 
konseling kelompok sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 
masalah individu atau kelompok, baik dalam keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. 
3. Asas-asas Konseling kelompok 
Menurut Winkel dalam kegiatan konseling kelompok 
terdapat sejumlah aturan ataupun asas-asas yang harus 
diperhatikan oleh para anggota, asasasas tersebut yaitu: 
a. Asas Kerahasiaan. Asas kerahasiaan ini memegang 
peranan penting dalam konseling kelompok karena 
masalah yang dibahas dalam konseling kelompok 
bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok 
diharapkan bersedia menjaga semua (pembicaraan 
ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan 
konseling kelompok dan tidak layak diketahui oleh 
orang lain selain orang-orang yang mengikuti 
kegiatan konseling kelompok. 
b. Asas Kesukarelaan. Asas kesukarelaan ini 
merupakan kehadiran, pendapat, usulan, ataupun 
tanggapan dari anggota kelompok harus bersifat 
sukarela, tanpa paksaan.  
c. Asas Keterbukaan. Keterbukaan dari anggota 
kelompok sangat diperlukan sekali. Karena jika 
ketrbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat 
keragu-raguan atau kekhawatiran dari anggota.  
d. Asas Kegiatan. Hasil layanan konseling kelompok 
tidak akan berarti bila klien yang dibimbing tidak 
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan 
bimbingan. Pimpinan kelompok hendaknya 




mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud 
dalam menyelsaikan masalah.  
e. Asas Kenormatifan. Dalam kegiatan konseling 
kelompok, setiap anggota harus dapat menghargai 
pendapat orang lain, jika ada yang ingin 
mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain 
harus mempersilahkannya terlebih dahulu atau 
dengan kata lain tidak ada yang berebut.  
f. Asas Kekinian. Masalah yag dibahas dalam kegiatan 
konseling kelompok harus bersifat sekarang. 
Maksudnya, masalah yang dibahas adalah masalah 
yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang 
mengganggu keefektifan kehidupan sehari-hari, 
yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan 




4. Tahap–tahap Konseling Kelompok 
   Layanan konseling kelompok memerlukan persiapan 
dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari mulai 
langkah awal sampai evaluasi tindak lanjut. 
a. Langkah awal  
Langkah awal kelompok adalah menerima secara 
terbuka dan mengucapkan terima kasih, Berdoa, 
Menjelaskan pengertian konseling kelompok, 
Menjelaskan tujuan konseling kelompok, 
menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok, 
menjelaskan asas-asas konseling kelompok dan 
melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian 
nama 
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b. Tahap Perencanaan Kegiatan  
Tahap ini adalah membangun konseli saling percaya 
yang mendorong anggota menghadapi rasa takut 
yang muncul pada tahap awal. Konselor perlu 
memahami karakterisik dan dinamika yang terjadi 
pada tahap transisi. Langkah-langkah pada tahap 
peralihan yaitu menjelaskan kembali kegiatan 
konseling kelompok, tanya jawab tentang kesiapan 
anggota untuk kegiatan lebih lanjut, mengenali 
suasana apabila anggota secara keseluruhan atau 
sebagian belum siap untuk memasuki tahap 
berikutnya dan mengatasi suasana tersebut. 
c. Tahap Kegiatan Pada tahap ini ada proses 
penggalian permasalahan yang mendalam dan 
tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi 
yang hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. 
Langkah-langkah pada tahap kegiatan adalah:  
1. Mempersilakan anggota kelompok untuk 
mengemukakan masalah pribadi 
masingmasing secara bergantian.  
2. Memillih/menetapkan masalah yang akan 
dibahas terlebih dahulu.  
3. Membahas masalah terpilih secara tuntas.  
4. Selingan. 
5. Menegaskan komitmen anggota yang 
masalahnya telah dibahas apa yang akan 
dilakukan berkenaan dengan adanya 
pembahasan demi terentaskan masalahnya.  
d.  Tahap Pengakhiran. Pada tahap ini pelaksanaan 
konseling ditandai dengan anggota kelompok mulai 
melakukan perubahan tingkah laku di dalam 





1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri. 
2. Anggota kelompok mengemukakan kesan 
dan menilai kemajuan yang dicapai masing-
masing.  
3. Membahas kegiatan lanjutan.  
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok.  
5. Ucapan terima kasih  
6. Berdoa  
7. Perpisahan.45 
 
5. Keterampilan Yang Harus Dimiliki Ketua Kelompok  
 Sebagai guru bimbingan konseling dalam memberikan 
layanan konseling harus memiliki keterampilan yang 
profesional. Dharsana menjelaskan bahwa dalam 
melaksanakan konseling, diperlukan skil-skil konseling 
oleh guru bimbingan konseling guna mengefektifkan 
pelaksanaan konseling. Berikut ini keterampilan konseling 
yang harus dimiliki oleh seorang konselor yaitu:  
a. Keterampilan mendengar. Mendengar disini bukan 
hanya menggunkan telinga, tetapi juga dengan 
penuh perasaan dan pikiran yang terbuka, ketua 
harus mendengar dengan sungguh-sungguh setiap 
perkataan yang diungkapkan setiap anggota.  
b. Dorongan minimum. Dorongan minimum yaitu, 
respon ringkas yang dilakukan oleh ketua untuk 
mendorong agar anggota terus bercerita. Dilakukan 
seperti berkata : hmm..., ya,lalu, memberi senyum 
atau anggukan kepala.  
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c. Parafprasa Mizan dan halimatun menyatakan, 
parafprasa adalah respon kenselor setelah 
mendengar cerita dari konseli, kemudian konseli 
menyatakannya secara sederhana dan mudah 
dipahami disampaikan oleh bahasa konselor. 
d. Membuat penjelasan. Membuat penjelasan 
bertujuan agar maksud yang ingin disampaikan 
oleh konseli dapat dipahami dengan jelas oleh 
ketua kelompok. Ketua tidak boleh berpura-pura 
paham terhadap masalah yang telah diungkapkan 
oleh konseli.  
e. Pernyataan terbuka dan pertanyaan tertutup. 
Pernyataan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. 
Pertanyaan terbuka akan menghasilkan jawaban 
yang panjang. Sementara pertanyaan tertutup akan 
menghasilkan jawaban yang pendek dan ringkas.  
f. Memberi fokus. Memberi fokus bertujuan agar 
ketua senantiasa sadar akan masalah yang 
diperbincangkan serta memastikan pendapat para 
anggota kelompok berkaitan antara satu dengan 
yang lainnya.  
g. Membuat rumusan ketua perlu membuat rumusan 
terhadap perbincangan yang telah dilakukan. 
Rumusan tidak perlu dibuat akhir sesi, tetapi juga 
beberapan kali sepanjang aktifitas kelompok 
berjalan. 
h. Pengakhiran ketua harus konsisten terhadap waktu 
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B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
  Motivasi menurut Greenberg dsn Baron didefiniikan 
sebagai serangkaian proses yang menggerakkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk 
mencapai beberapa tujuan. Mathis dan Jackson menyatakan 
motivasi merupakan suatu dorongan yang diatur oleh tujuan 
dan jarang muncul dalam kekosongan.
47
 
 Motivasi merupakan segala tenaga yang dapat 
membangkitkan atau mendorong untuk melakukan suatu 
perbuatan, misalnya seorang anak tidak mau belajar kita 
sebagai guru berusaha agar anak didik dapat melakukan 
perbuatan belajar. Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal 
dengan istilah niat yaitu dorongan yang tumbuh dalam hati 
manusia yang menggerakkan untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu dalam niat ada ketergantungan antara niat dengan 
perbuatan, dalam arti jika niat baik maka imbasnya juga baik 
dan sebaliknya. 
Menurut Wina Sanjaya bahwa proses pembelajaran 
motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 
penting, sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi 
bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang 
melainkan kurangnya motivasi peserta didik.
48
 
Menurut sardiman menyatakan bahwa motivasi adalah 
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Sedangkan, 
menurut Mc. Donald mengatakan bahwa motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
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munculnya “feeling” dan di dahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.  
Pada intinya motivasi yaitu kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dari 
pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ada tiga 
elemen penting yaitu sebagai berikut: 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu yang ada pada organisme karena 
menyangkut perubahan energi manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa feeling, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan 
persoalan-persoalan kejiwaa, afeksi dan energi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jenis 
motivasi dalam hal ini sebenernya merupakan respon dari 
suatu aksi, yaitu  tujuan. Motivasi memang muncul dari 
dalam diri manusia, tetapi kemunculan karena terangsang 




Menurut A. Tabrani, pada garis besarnya motivasi 
mengandung nilai-nilai sebagai berikut: 
1. Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan 
perbuatan belajar peserta didik. Belajar tanpa adanya 
motivasi sulit untuk berhasil.  
2. Pengajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah 
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, 
motif dan minat yang ada pada peserta didik.  
3. Pengajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan 
imajinitas pada guru untuk berusaha secara sungguh-
sungguh mencari cara yang relevan dan serasi guna 
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2. Jenis Motivasi 
         Jenis Motivasi dalam belajar dibedakan menjadi dalam 
dua jenis, masing-masing adalah motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik  
 Motivasi yang bersumber pada faktor-faktor dari 
dalam, tersirat baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri 
peserta didik yang di dorong oleh keinginan untuk 
mengetahui, tanpa adanya paksaan dorongan orang lain, 
misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, 
memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan 
sikap berhasil, menikmati kehidupan secara sadar 
memberikan sumbangan kepada kelompok karena dalam diri 
sendiri sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  
Sebagai contoh seorang yang senang membaca, tidak usah 
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 
mencari buku-buku dibacanya. 
  Kemudian jika dilihat dari segi tujuan kegiatan yang 
dilakukan (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud 
dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan 
yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. 
Sebagai contoh konkrit, seorang peserta didik melakukan 
belajar, karena ingin mendapat pengetahuan, nilai atau 
keterampilan agar dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan 
secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya. Seperti 
contoh yang dijelaskan bahwa seseorang belajar, memang 
benar-benar ingin mengetahui segala sesuatunya bukan 
karena pujian atau ganjaran. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik adalah yang bersumber akibat 
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, 
suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan 
keadaan demikian peserta didik mau  seseorang itu belajar, 
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan akan 
mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya 
atau temannya.  
Jadi yang penting bukan karena belajar ingin 
mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang 
baik, agar mendapatkan hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi 
tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung 
bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu.   
Oleh karena itu motivasi ektrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar 
mulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang 
tidak secara mutlak  berkaitan aktivitas belajar.
51
 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
    Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat  digolongkan menjadi dua yaitu faktor 
internal dan eksternal: 
a. Faktor-faktor internal, meliputi:  
1. Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar.  
Perhatian Untuk menjamin hasil belajar yang baik, 
maka peserta didik harus mempunyai perhatian 
terhadap bahan yang akan dipelajarinya. Perhatian 
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
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semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) 
atau sekumpulan objek. 
2. Minat  
 Besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat, siswa tidak akan belajar sungguh-sungguh. 
3. Bakat  
 Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada seorang peserta 
didik. 
4.  Motivasi  
  Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang 
akan dicapai. 
5. Kesiapan  
 Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, 
karena jika peserta didik sudah mempunyai kesiapan 
untuk belajar, maka hasil belajar baik. 
b. Faktor-faktor eksternal, meliputi: 
          Aspek Keluarga Pendidikan keluarga merupakan bagian 
dari jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam 
keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai 
budaya, nilai moral, dan keterampilan, aspek terdiri dari:  
1. Cara orang tua mendidik anak cara orang tua 
mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar 
anaknya. Orang tua yang tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 
kurang berhasil dalam belajarnya.  
2. Suasana rumah untuk menjadikan anak belajar 
dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang 




seorang anak akan betah tinggal di rumah dan anak 
dapat belajar dengan baik.  
3. Keadaan ekonomi keluarga, keadaan ekonomi 
keluarga juga sangat mempengaruhi belajar peserta 
didik. Keadaan ekonomi yang berpenghasilan yang 
tidak banyak maka salah satunya akan 
mempengaruhi belajar anak karena ada beberapa 




4. Indikator Motivasi Belajar 
Hamzah B. Uno menggemukakan bahwa indikator 
motivasi belajar, khususnya dalam setting akademik: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
c. Adanya harapan untuk cita-cita masa depan; 
d. Adanya penghargaan dalam belajar; 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.53 
5.  Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar 
     Ada beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru 
untuk menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik: 
a. Menjelaskan tujuan belajar pada peserta didik. Pada 
permulaan pembelajaran  hendaknya seorang guru 
menjelaskan mengenai tujuan intruksional khusus 
(TIK) yang akan di capai peserta didik.  
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b. Hadiah. Berikan hadiah pada peserta didik yang 
berprestasi, hal ini akan memacu peserta didik agar 
lebih bersemangat dalam kegiatan. Dan bagi peserta 
didik yang belum berprestasi maka akan termotivasi 
untuk mengerjakan tugas. 
c. Kompetisi guru. Guru berusaha mengadakan 
persaingan diantara peserta didiknya untuk 
meningkatkan minat belajarnya, berusaha 
memperbaiki hasil prestasi yang di capai. 
d. Pujian. Sudah sepantasnya peserta didik yang 
berprestasi diberikan pujian, tentunya pujian tersebut 
bersifat termotivasi apa yang sudah diraihya. 
e. Hukuman. Hukuman yang telah diberikan kepada 
peserta didik yang telah membuat kesalahan pada saat 
proses pembeajaran tersebut, hukuman diberikan pada 
peserta didik agar peserta didik dapat merubah dirinya 
dan berusaha memacu pada motivasi belajarnya. 
f. Menggunakan metode yang berfariasi. Guru 
hendaknya memilih metode belajr yang tepat pada 
peserta didik dan berfariasi, yang bisa membangkitkan 
semangat peserta didik. 
g. Membantu kesulitan belajar pada peserta didik. 
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian 
maksimal pada peserta didik, khusunya bagi mereka 
yang prestasinya tertinggal oleh temannya. Disini 
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C. Teknik Penguatan Positif 
1. Pengertian Penguatan Positif 
Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam 
kehidupan manusia, yakni dapat mendorong untuk 
memperbaiki tingkah lakunya dalam meningkatkan usahanya. 
Begitupun dalam proses dalam belajar mengajar pada peserta 
didik yang berprestasi akan mempertahankan prestasinya 
manakala guru memberikan penghargaan yang diberikan guru, 
timbul motivasi untuk motivasi belajar. 
Penguatan positif yaitu segala sesuatu bentuk respon, 
apakah bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan 
bagian dari modifikasi tingkah laku peserta didik, yang 
bertujuan untuk memberikan informasi atau feed back bagi si 
penerima (peserta didik) atas perbuatan sebagai salah satu 
tindak dorongan ataupun koreksi.
55
 
Penguatan positif merupakan salah satu metode dalam 
operan conditing yang merupakan teknik pendekatan 
behavioristik. Corey mengemukakan, istilah teknik Penguatan 
positif berasal dari bahasa inggris yang berarti penguatan 




Menurut Walker dan Shea Penguatan positif adalah 
memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah 
laku yang diinginkan cenderung diulang, meningkat dan 
menetap dimasa yang akan datang.
57
 Dari pengertian diatas 
dapat disimpulkan penguatan positif adalah suatu metode 
yang digunakan oleh seorang untuk menguatkan atau 
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meningkatkan frekuensi tingkah laku peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Penguatan akan membuat anak mengulang kembali 
perilaku yang disukai, reinforcement ini dapat berupa 
penguatan positif, reinforcement tersebut memegang peranan 
yang cukup penting dalam proses pembentukan regulasi diri 
dalam diri anak selama belajar di kelas.  
Efek langsung dari penguatan positif adalah penguat yang 
meningkatkan frekuensi respon karena konsekuensi penguat 
yang segera diberikan. Sedangkan efek dari prinsip penguatan 
adalah menguatkan sebuah respon karena akan diikuti 
penguat, walaupun penguatannya tidak diberikan dalam waktu 
yang bersamaan. Bentuk Penguatan positif bisa dalam 
berbagai bentuk, baik itu dlam bentuk reinforcement seperti 
permen, kado, makanan, dalam entuk prilaku seperti senyum, 
menganggukkan kepala tanda setuju, bertepuk tangan dan 
mengacungkan jempol atau bisa juga dalam bentuk 




2. Tujuan Penguatan Positif. 
Pemberian penguatan positif bukan hanya meningkatkan 
perilaku  namun dalam penerapannya saat pembelajaran 
memiliki tujuan tertentu.            Menurut 
Djamarah reinforcement memiliki tujuan sebagai berikut:  
a. Meningkatkan perhatian peserta didik dan membantu 
peserta didik belajar bila pemberian penguatan digunakan 
secara selektif. 
b.  Memberi motivasi kepada peserta didik.  
c.  Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku 
peserta didik yang mengganggu, dan meningkatkan cara 
belajar yang produktif.  
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d.  Mengembangkan kepercayaan diri peserta didik untuk 
mengatur diri sendiri dalam pengalaman belajar.  
e.  Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang 
divergen (berbeda) dan pengambilan inisiatif yang bebas.  
Berdasarkan pendapat di atas, penerapan penguatan positif 
yang diberikan guru baik berupa hadiah ataupun bentuk 
penghargaan yang lain dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
bertujuan untuk memberikan motivasi pada peserta didik agar lebih 
memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Penggunaan penguatan positif yang selektif juga mampu 




3. Prinsip Penggunaan Penguatan positif. 
Empat prinsip pengunaan penguatan positif yang harus 
diperhatikan oleh guru adalah kehangatan dan atusisas, 
kebermaknaan, menghindari penggunaan respon negatif,dan 
penggunaan bervariasi. Winaputra menjabarkan prinsip-prinsi 
penggunaan penguatan positif adalah sebagai berikut: 
a. Kehangatan dan antusias 
Kehangatan dan keantusiasan Kehangatan dan 
keantusiasan dapat ditunjukkan dengan berbagai cara, 
misalnya dengan muka/wajah berseri disertai 
senyuman, suara yang riang penuh perhatian, atau sikap 
yang memberi kesan bahwa penguatan yang diberikan 
memang sungguh-sungguh. 
b. Kebermaknaan 
Penguatan yang diberikan guru haruslah bermakna bagi 
peserta didik yaitu membuat siswa memang merasa 
bahwa penampilan atau tindakannya patut diberi 
penguatan, sehingga siswa terdorong untuk 
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meningkatkan penampilannya. Misalnya, jika guru 
mengatakan “model yang kamu rancang sangat 
menarik”, karena model yang dibuat peserta didik 
tersebut memang benar-benar menarik hingga peserta 
didik benar-benar merasa bahwa ia memang patut 
mendapat pujian. 
c. Menghindari Penggunaan Respon Negatif 
Respon negatif seperti kata-kata kasar, hukuman, atau 
ejekan dari guru merupakan senjata ampuh untuk 
menghancurkan iklim kelas yang kondusif maupun 
kepribadian peserta didik sendiri. Oleh karena itu guru 
hendaknya menghindari segala jenis respon negatif 
tersebut. Jika peserta didik memberikan jawaban atau 
menunjukkan penampilan yang tidak memuaskan, guru 
hendaknya menahan diri dari keinginan mencela atau 
mengejek jawaban atau penampilan peserta didik. 
d. Penggunaan Bervariasi 
Pemberian pengguanaan sebaiknya bervariasi baik 
komponen maupun caranya, penggunaan komponen dan 
cara penguatan yang sama dan berulang akan 
mengurangi efektivitas pemberian penguatan.  
 Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan 
bahwa dalam memberikan penguatan positif, seorang 
guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip seperti 
hangat dan antusias yang berarti menciptakan suasana 
yang hangat diantara guru dan peserta didik serta segera 
menanggapi tingkah laku peserta didik secara antusias, 
diusahakan tidak menggunakan penguatan negatif 
karena penguatan negatif akan berdampak buruk 
terhadap peserta didik, pemberian penguatan positif 
secara bermakna yang berarti guru memberikan 
penguatan positif di saat yang paling tepat sehingga 





4. Macam-macam Penguatan Positif. 
Macam-macam penguatan positif terbagi atas dua, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Penguatan Verbal, Biasanya diungkapkan atau 
diutarakan dengan kata-kata pujian, penghargaan, 
persetujuan, dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus 
sekali,betul, pintar, ya, seratus buat kamu. 
b. Penguatan Non verbal, Penguatan dengan gerak 
isyarat. Misalnya: anggukkan atau gelengan kepala. 
Penguatan dengan cara mendekati peserta didik. 
Misalnya: guru mendekati peserta didik untuk 
menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap 
pelajaran, tingkah laku, atau penampilan peserta 
didik. Penguatan dengan sentuhan (countact). 
Misalnya, guru dapat menyatakan persetujuan dan 
penghargaan terhadap usaha dan penampilan peserta 
didik dengan cara menepuk bahu atau pundak, 
berjabat tangan, atau mengangkat tangan peserta didik 
yang menang dalam pertandingan. Penguatan dengan 
kegiatan yang menyenangkan.  
c. Penguatan tak penuh (partial). Misalnya, bila seorang 
peserta didik hanya memberikan jawaban sebagian 
saja yang benar, sebaiknya guru menyatakan, Ya, 
jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu 
disempurnakan. 
Pemberian penguatan ini dilakukan oleh guru dengan 
tujuan agar peserta didik dapat lebih giat berpartisipasi dalam 
interaksi belajar mengajar dan peserta didik agar mengulangi 
lagi perbuatan yang baik itu. Dalam proses belajar mengajar, 
penghargaan atau pujian terhadap perbuatan yang baik dari 
peserta didik merupakan hal sangat diperlukan sehingga 
peserta didik terus berusaha berbuat lebih baik misalnya guru 




didik yang dapat mengerjakan pekerjaan rumah yang baik 
akan besar pengaruhnya terhadap peserta didik.  
Menurut Benyamin S. Bloom dalam St. Syamsudduha 
hasil belajar dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
a. Hasil belajar kognitif, aspek yang berkaitan dengan 
kemampuan berfikir yang terdiri dari enam jenjang 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan atau 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Hasil belajar afektif, berkaitan dengan internalisasi 
sikap dan nilai yang terdiri dari lima jenjang yaitu 
menerima, menanggapi, menghargai, mengatur, dan 
karakterisasi dengan satu nilai atau nilai kompleks. 
c. Hasil belajar Psikomotor, berkaitan dengan 
keterampilan motorik dan kemampuan bertindak 
individu. Psikomotror juga memiliki enam tingkatan 
yaitu gerak refleks, gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, gerakan kemampuan fisik, gerakan 
terampil dan gerakan indah dan kreatif. 
 
 Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian 
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu 
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena 
hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu 
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 
sehingga akan merubah cara berfikir serta menghasilkan 
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5. Langkah-langakah Pemberian Penguatan Positif 
Adapun langkah-langkah penerapan penguatan positif 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang 
dialami peserta didik melalui analisis ABC; 
1.  Antecedent (pencetus prilaku) 
2. Behavior (perilaku yang dipermasalahkan frekuensi, 
intensitas dan durasi). 
3.  Cosenquence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut). 
b. Memilih perilaku target yang yang ingin ditingkatkan; 
c.  Menetapkan data awal untuk prilaku awal; 
d.  menentukan penguatan positif yang bermakna; 
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